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 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto

1  Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 525,300   540,450   1  Utang Klaim 7,035       11,606     3    a. Premi Penutupan Langsung 62,256     81,598      A.Tingkat Solvabilitas

2  Saham -               -               2  Utang Koasuransi 413          428          4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung a. Aset Yang Diperkenankan 532,063  560,534 

3  Obligasi dan MTN -               -               3  Utang Reasuransi 93            (741)         5    c. Komisi Dibayar -               21,367     b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 415,627  438,069 

4  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah -               -               4  Utang Komisi -               -               6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 62,256    60,231    Jumlah Tingkat Solvabilitas 116,436 #######

5  Surat Berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh BI -               -               5  Utang Pajak 7,134       10,888     7  Premi Reasuransi B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
3)

6  Unit Penyertaan Reksadana -               -               6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 4,642       7,323       8    a. Premi Reasuransi Dibayar 63            80            a. Kegagalan Pengelolaan Aset (Schedule A) 9,502      10,250   

7  Penyertaan Langsung 1,361       1,361       7  Utang Lain 250,530   266,960   9    b. Komisi Reasuransi Diterima 203          -               b. Ketidakseimbangan antara Proyeksi Arus Aset

8  Bangunan dengan Hak Strata atau -               -               8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 269,847  296,463  10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) (140)        80             dan Liabilitas (Schedule B) 4,120      4,677     

 Tanah dengan Bangunan untuk investasi -               -               11  Premi Neto (6-10) 62,396    60,151    c. Ketidakseimbangan antara Nilai Aset dan Liabilitas

9  Pinjaman Hipotik -               -                II.  CADANGAN TEKNIS 12  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP 
4)  dalam Setiap Jenis Mata Uang Asing (Schedule C) -              -             

10  Investasi Lain -               -               13    a. Penurunan(kenaikan) Cadangan Premi -               -               d. Beban Klaim yang Terjadi dan Beban Klaim yang

11 Jumlah Investasi (1 s.d. 10) 526,661  541,811  9 Cadangan Premi -               -               14    b. Penurunan(kenaikan) CAPYBMP (2,143)      (3,570)       Diperkirakan (Schedule D) 35,198    33,883   

10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan122,337   120,956   15  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (13-14) (2,143)     (3,570)     e. Risiko Tingkat Bunga (Schedule E)

11 Cadangan Klaim 23,444     20,650     16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 60,253    56,581    f. Risiko Reasuransi (Schedule F) 10           58          

 II.   BUKAN INVESTASI 12  Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 11) 145,781  141,606  g. Risiko Operasional (Schedule G) 311         77          

17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -               -               Jumlah MMBR 49,142   48,945  

12  Kas dan Bank 1,698       114          13 Jumlah Liabilitas (8+12) 415,627  438,069  18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17) 60,253    56,581    C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 67,294   73,520  

13  Tagihan Premi Penutupan Langsung 12,986     15,036     D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 
5) 236.94% 250.21%

14  Tagihan Klaim Koasuransi 419          25            14 Pinjaman Subrodinasi -               -               19 BEBAN UNDERWRITING

15  Tagihan Reasuransi 375          2,079       20  Beban Klaim

16  Tagihan Hasil Investasi 1,505       2,623        II.  EKUITAS 21    a. Klaim Bruto 32,845     34,127     

17  Aset Reasuransi -               -               22    b. Klaim Reasuransi 177          806          a. Jumlah Dana Jaminan 20,000    20,000   

18  Bangunan dengan Hak Strata atau 15  Modal Disetor 100,000   100,000   23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 467          476          b. Rasio Likuiditas (%) 178.53% 180.12%

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -               -               16  Agio Saham -               -               24 Jumlah Beban Klaim Netto (21-22+23) 33,135    33,797    c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 128.35% 353.71%

19  Perangkat Keras Komputer -               -               17  Saldo Laba 43,347     21,179     25  Beban Underwriting Lain Neto -               -               d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

20  Aset Tetap Lain 397          565          18  Komponen Ekuitas Lainnya -               19,736     26 BEBAN UNDERWRITING (26+27) 33,135    33,797    Pendapatan Premi Neto (%) 19.89% 18.28%

21  Aset Lain 14,934     16,731     19 Jumlah Ekuitas (13 s.d. 16) 143,347  140,915  e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)

22 Jumlah Bukan Investasi (12 s.d. 21) 32,314    37,174    27  HASIL UNDERWRITING (18-28) 27,119    22,785    terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 69.81% 74.46%

22 Jumlah Aset (11 + 21) 558,974  578,984  20 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 + 19) 558,974  578,984  28  Hasil Investasi 11,982     10,340     

29  Beban Usaha

   a. Beban Pemasaran 475          353          

   b. Beban Umum dan Administrasi 

   KOMISARIS UTAMA                :   Indra Widjaja √nt 30 - Beban Pegawai dan Pengurus 536          288          

   KOMISARIS                             :   Njoman Sudartha √nt 31 - Beban Pendidikan dan Pelatihan 7              12            

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Rohana Sumihar √nt 32 - Beban Umum dan administrasi lainnya 7,907       7,682       

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Hantarman Taslim

√nt 33 Jumlah Beban Usaha 8,925      8,336      

   DIREKTUR UTAMA          :   M. Haryadi Jayaputra √nt

   DIREKTUR                       :   Daniel Liswandi √nt 34  LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (29+30-35) 30,175    24,790    

   DIREKTUR                       :   Zul Herry Harahap

√nt 35  Hasil (Beban) Lain (2,422)      3              

   1. PT. Summit Investment Indonesia √nt 36  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (36-37) 27,753    24,792    

   2. PT. Asuransi Sinar Mas √nt

   3. Tuan Djohan Marzuki 37  Pajak Penghasilan 3,943       3,613       

38  LABA SETELAH PAJAK (38-39) 23,810    21,179    

   Reasuransi Dalam Negeri

1. PT. Reasuransi International Indonesia 39  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

2. PT. Asuransi Sinar Mas   SETELAH PAJAK -               -               

3. PT. Reasuransi Nasional Indonesia 40  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (39+40) 23,810    21,179    
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Keterangan:

1) Penyajian Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
disesuaikan dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

3) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang
ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai
akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

4) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

5) Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas
sekurang-kurangnya adalah 120% dari Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR).


